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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teoritis
1. Pengetahuan
Notoatmodjo,(2003) mengatakan pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap obyek tertentu. Pengindraan panca indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga, yaitu proses melihat dan mendengar. selain itu proses pengalaman dan proses belajar dalam pendidikan formal maupun informal (Lestari,2015).
Soekanto (2002) mengatakan pengetahuan merupakan hasil dari tahu, merupakan domain yang penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour). Proses kognitif meliputi ingatan, pikiran, persepsi, simbol-simbol penalaran dan pemecahan persoalan. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui yang berkenaan dengan sesuatu hal.
[bookmark: _GoBack]Kemampuan untuk mengetahui adalah kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali suatu obyek, ide, prosedur, prinsip atau teori yang pernah ditemukan dengan pengalaman tanpa memanipulasinya. Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa prilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada prilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah suatu proses mengingat dan mengenal kembali obyek yang telah dipelajari melalui panca indra pada suatu bidang tertentu secara baik. 
2. Pengalaman
Pengalaman didefinisikan sebagai sesuatu yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya) bisa berupa peristiwa yang baik maupun peristiwa yang buruk. Dengan pengalaman tersebut dapat memberikan arti dan makna kehidupan setiap perilaku individu (Sanjaya, 2011 dalam Wahyuni, 2013). Pengalaman juga merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2005).
3. Verbal Abuse 
a. Difinisi 
Kekerasan kata-kata (verbal abuse) adalah semua bentuk tindakan ucapan yang mempunyai sifat menghina, membentak, memaki, dan menakuti dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas(Lestari,2015)
Verbal abuse terjadi ketika orang tua menyuruh anak untuk diam atau jangan menangis. Jika anak mulai bicara, ibu terus menerus menggunakan kekerasan verbal seperti “kamu bodoh”, “kamu cerewet”, “kamu kurang ajar”. Anak akan mengingat itu semua kekerasan verbal jika semua kekerasan verbal itu berlangsung dalam satu periode (Lestari,2015).
b. Bentuk Verbal Abuse 
Verbal abuse dibagi menjadi beberapa bentuk menurut Lestari,2015 yaitu:
1) Tidak sayang dan dingin ini misalnya : menunjukkan sedikit atau tidak sama sekali rasa sayang anak (seperti pukulan), kata-kata sayang.
2) Intimidasi bisa berupa : berteriak, menjerit, mengancam anak, mengomel, memarahi anak dan menggertak anak.
3) Mengecilkan atau mempermalukan anak tindakan ini dapat berupa seperti : merendahkan anak, mencela nama, membuat perbedaan negatif antar anak, menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek atau sesuatu didapat dari kesalahan.
4) Kebiasaan mencela anak tindakan ini bisa dicontohkan seperti : mengatakan semua yang terjadi adalah kesalahan anak.
5) Tidak mengindahkan atau menolak anak bisa berupa : tidak memperhatikan anak, memberi respon dingin, mengurung dalam kamar gelap, mengikat anak dikursi untuk waktu yang lama dan meneror.


Fitria,pratiwi,& sutanto,2015 Bentuk dari verbal abuse adalah sebagai berikut: 
1) Tidak sayang dan dingin Tindakan tidak sayang dan dingin ini berupa misalnya : menunjukan sedikit atau tidak sama sekali rasa sayang kepada anak (seperti pelukan), kata-kata sayang. 
2) Intimidasi Tindakan intimidasi bisa berupa : berteriak, menjerit, mengancam anak, dan mengertak anak. 
3) Mengecilkan atau mempermalukan anak Tindakan mengecilkan atau mempermalukan anak dapat berupa seperti : merendahkan anak, mencela nama, membuat perbedaan negatif antar anak, menyatakan bahwa anak tidak baik, tidak berharga, jelek atau sesuatu yang didapat dari kesalahan. 
4) Kebiasaan mencela anak Tindakan mencela anak bisa dicontohkan seperti : mengatakan bahwa semua yang terjadi adalah kesalahan anak. 
5) Mengindahkan atau menolak anak Tindakan tidak mengindahkan atau menolak anak bisa berupa : tidak memperhatikan anak, memberi respon dingin, tidak peduli dengan anak. 
6) Hukuman ekstrim Tindakan hukuman ekstrim bisa berupa: mengurung anak dalam kamar mandi, mengurung dalam kamar gelap. Mengikat anak di kursi untuk waktu lama dan meneror.

c. Akibat Verbal Abuse
Lestari,2015 mengatakan verbal abuse biasanya tidak berdampak secara fisik kepada anak, tetapi dapat merusak anak beberapa tahun kedepan. Verbal abuse yang dilakukan orang tua menimbulkan luka lebih dalam pada kehidupan dan perasaan anak melebihi perkosaan. Dampak psikologi kekerasan verbal pada anak adalah :
1) Anak menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain. 
Anak yang mendapatkan perlakuan kekerasan emosional secara terus menerus akan tumbuh menjadi anak yang tidak peka terhadap perasaan orang lain. Sehingga cenderung kasar (walaupun maksudnya bercanda).
2) Mengganggu perkembangan 
Anak yang mendapatkan kekerasan verbal terus menerus akan memiliki citra diri yang negatif. Hal ini yang mengakibatkan anak tidak mampu tumbuh sebagai individu yang penuh percaya diri.
3) Anak menjadi agresif
Komunikasi yang negatif mempengaruhi perkembangan otak kanan. Anak akan selalu dalam keadaan terancam dan menjadi sulit berfikir panjang, sehingga sikap yang timbul hanya berdasarkan insting tanpa mempertimbangkan lebih dulu. Akibatnya anak berperilaku agresif.
4) Gangguan emosi
Pada anak yang sering mendapatkan perlakuan yang negatif dari orang tuanya akan mengakibatkan gangguan emosi pada perkembangan konsep diri yang positif, dalam mengatasi sifat agresif, perkembangan hubungan sosial dengan orang lain. Selain itu juga, beberapa anak menjadi lebih agresif atau bermusuhan dengan orang dewasa. 
5) Hubungan sosial terganggu
Pada anak-anak ini menjadi susah bergaul dengan teman-temannya atau dengan orang dewasa. Anak retardasi mental mempunyai sedikit teman dan suka mengganggu orang dewasa, misalnya dengan melempari batu atau perbuatan kriminal lainnya.
6) Kepribadian sosiopath atau antisocialpersonality disorder
Penyebab terjadinya kepribadian ini adalah verbal abuse. Kalau ini dibiarkan, anak akan menjadi orang yang eksentrik, sering membolos, mencuri, bohong, bergaul dengan anak-anak nakal, kejam pada binatang dan prestasi yang buruk di sekolah.
7) Menciptakan lingkaran setan dalam keluarga
Orang tua akan mendidik anaknya dengan satu-satunya cara yang dia miliki yaitu verbal abuse karena anak merupakan peniru yang ulung. Akibatnya lingkaran setan ini akan terus berlanjut dan kekerasan ini menjadi budaya di masyarakat.
8) Rendahnya motivasi belajar
Anak yang mendapatkan verbal abuse berkepanjangan akan mengakibatkan kurangnya minat belajar yang akan berakibat menurunnya prestasi di sekolah dan akan mengalami anak kurang bersemangat untuk belajar, kurang bersemangat untuk sekolah, bermain merupakan hal yang menyenangkan dari pada belajar, tidak mengerjakan tugas sekolah dan kebiasaan menyontek teman.
9) Bunuh diri
Anak yang mendapatkan perkataan yang bernada negatif secara terus menerus maka akan mengakibatkan anak menjadi lemah mentalnya karena merasa tidak ada orang di dunia ini yang sanggup mencintainya apa adanya dan hal ini berakibat fatal, anak memutuskan mengakhiri hidupnya sendiri.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua melakukan verbal abuse menurut Lestari,2015 adalah:
1) Faktor Intern 
a) Faktor pengetahuan orang tua
Banyak orang tua yang tidak tahu kebutuhan perkembangan anak, misalnya anak belum memungkinkan sesuatu tapi anak dipaksa melakukan dan ketika belum bisa dilakukan orang tua menjadi marah, mbentak dan mencaci anak. Orang tua menganggap anak adalah seorang yang tidak tahu apa-apa.
b) Faktor pengalaman orang tua
Orang tua yang sewaktu kecilnya mendapatkan perlakuan salah merupakan situasi pencetus terjadinya kekerasan pada anak. Semua tindakan kepada anak akan direkam dalam alam bawah sadar mereka dan akan dibawa sampai kepada masa dewasa. Anak yang mendapat perlakuan kejam dari orang tuanya akan menjadi agresif dan setelah menjadi orang tua akan berlaku kejam pada anaknya. Orang tua yang agresif akan melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada gilirannya akan menjadi ang yang agresif pula. Gangguan mental (mental disorder) ada hubungannya dengan perlakuan buruk yang diterima manusia ketika masih kecil.  
2) Faktor eksternal
a) Faktor ekonomi
Sebagian besar kekerasan rumah tangga dipicu faktor kemiskinan, dan tekanan hidup atau ekonomi. Pengangguran, PHK dan beban hidup lain kian memperparah kondisi itu. Faktor kemiskinan dan tekanan hidup yang selalu meningkat, disertai dengan kemarahan atau kekecewaan pada pasangan karena tidak berdaya dalam mengatasi masalah ekonomi menyebabkan orang tua mudah sekali melimpahkan emosi kepada orang sekitarnya.
	Kemiskinan sangat berhubungan dengan penyebab kekerasan pada anak karena bertambahnya jumlah krisis dalam hidupnya dan disebabkan mereka mempunyai jalan yang terbatas dalam mencari sumber ekonomi, karena tekanan ekonomi orang tua mengalami stres yang berkepanjangan, menjadi sensitif, mudah marah. Kelelahan fisik tidak memberinya kesempatan untuk bercanda dengan anak-anak, sehingga terjadinya verbal abuse.
b) Faktor lingkungan
Lingkungan hidup dapat mengakibatkan beban perawatan pada anak juga munculnya masalah lingkungan yang mendadak juga turut berperan untuk timbulnya kekerasan kata. Televisi sebagai suatu media yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat luas yang berpotensi paling tinggi untuk mempenguhi perilaku kekerasan orang tua da anak. Orang tua menjadi memiliki masalah berat dalam hidupnya dengan anak-anak mereka.

e. Kekerasan Verbal Akibatkan Terhentinya Pertumbuhan Otak Anak
	Kekerasan verbal tidak hanya dapat menyebabkan luka psikologis pada anak, namun juga dapat mengakibatkan kerusakan pada otak besar anak. Pada 2010 dalam riset bersama oleh Kumamoto Univercty Jepang dengan Harvard Univercity AS ditemukan bahwa kekerasan verbal dapat mengakibatkan terhentinya pertumbuhan bagian otak yang berhubungan dengan bahasa dan ingatan, sehingga mengakibatkan kapasitas yang lebih kecil daripada orang pada umumnya. Eksperimen tersebut mengerahkan ras, kebiasaan, serta lingkungan hidup yang serupa, mereka sama-sama mengalami kekerasan verbal pada masa pertumbuhannya (Lestari,2015).
	Lestari,2015 mengungkapkan hasil pemeriksaan dengan MRI menunjukkan bahwa volume lobus temporal di kedua sisi otak mereka lebih kecil daripada orang pada umumnya, para objek eksperimen ini mengalami stimulasi kekerasan verbal untuk jnagka waktu panjang dan mengalami tekanan emosional negatif, yang menyebabkan terhentinya pertumbuhan lobus temporal.
	Profesor Akemi Tomado dari Kumamoto Univercity berkata: “orang yang sejak kecil mengalami kekerasan verbal serta tekanan mental, jika parah, akan mengakibatkan berhentinya pertumbuhan otak. Sabagai orang tua kita semua seharusnya memahami hal ini lebih dini”.
	Lobus temporal berfungsi untuk mengatur informasi bahasa dan pendengaran. Sisi dalam lobus temporal serta hippocampus tempat menyimpan ingatan, memerankan fungsi yang sangat penting dalam pertumbuhan otak. Eksperimen menunjukan, pria yang mengalami kekerasan verbal, volume lobus temporalnya akan lebih kecil 15,9% dibandingkan volume orang biasa, dan fenomena terhentinya pertumbuhan akan lebih jelas terlihat.
	Frekuensi kekerasan verbal juga dapat berdampak pada komplikasi, korteks pada lobus temporal saat menderita luka, atau mengalami hambatan, dapat menimbulkan sebagai perilaku tidak rasional, seperti afasi (bicara tanpa kendali), atau kehilangan kemampuan daya ingat.
f. Solusi Untuk Mencegah Terjadinya Kekerasan Verbal Terhadap Anak (Lestari,2015).
1) Pendidikan dan pengetahuan orang tua yang cukup
Tindakan kekerasan terhadap anak, sangat berpengaruh terhadap perkembangannya baik psikis maupun fisik mereka. Dengan pendidikan yang lebih tinggi dan pengetahuan yang cukup diharapkan orang tua mampu mendidik anaknya ke arah perkembangan yang memuaskan tanpa adanya tindak kekerasan.
2) Keluarga yang hangat dan demokratis
Dalam sebuah study terbukti IQ anak yang tinggal dirumah yang orang tuanya acuh tak acuh, bermusuhan dan keras, atau broken home, perkembangan IQ anak mengalami penurunan dalam masa tiga tahun. Sebaliknya anak yang tinggal dirumah yang orang tuanya penuh pengertian, bersikap hangat penuh kasih sayang dan menyisihkan waktunya untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya, menjelaskan tindakannya, memberi kesempatan anak untuk mengambil keputusan, berdialog dan diskusi, hasilnya rata-rata IQ (bahkan kecerdasan emosi) anak mengalami kenaikan sekitar 8 point. Hasil penelitian R. Study juga membuktikan bahwa 63% dari anak nakal pada suatu lembaga pendidikan anak-anak dilenkuen (nakal), berasal dari keluarga yang tidak utuh (broken home). Kemudian hasil penelitian K. Gottschaldt di Leipzig (Jerman) menyatakan bahwa 70,8%  dari anak-anak yang sulit di didik ternyata berasal dari keluarga yang tidak teratur, tidak uuh atau mengalami tekanan hidup yang terlampau berat.
3) Membangun komunikasi yang efektif
Kunci persoalan kekerasan terhadap anak disebabkan karena tidak adanya komunikasi yang efektif dalam sebuah keluarga. Sehingga yang muncul adalah stereotyping (stigma) dan predijuce (prasangka). Dua hal itu kemudian mengalami proses akumulasi yang kadang dibumbui intervensi pihak ketiga. Untuk menghindari kekerasan terhadap anak adalah bagaimana anggota keluarga saling berinteraksi dengan komunikasi yang efektif. Sering kita dapatkan orang tua dalam berkomunikasi terhadap anaknya disertai keinginan pribadi yang sangat dominan, dan menganggap anak sebagai hasil produksi orang tua, maka harus selalu sama dengan orang tuanya dan dapat diperlakukan apa saja. Bermacam-macam sikap orang tua yang salah atau kurang tepat serta akibat-akibat yang mungkin ditimbulkannya antara lain:
a) Orang tua yang selalu khawatir dan selalu melindungi
Anak yang diperlakukan dengan penuh kekhawatiran, sering dilarang dan selalu melindungi, akan tumbuh menjadi anak yang penakut, tidak mempunyai kepercayaan diri, dan sulit berdiri sendiri. Dalam usaha untuk mengatasi semua akibat itu, mungkin si anak akan berontak dan justru akan berbuat sesuatu yang sangat dikhawatirkan atau dilarang orang tua. Konflik ini bisa berakibat terjadnya kekerasan terhadap anak.
b) Orang tua terlalu menuntut
Anak yang dididik dengan tuntutan yang tinggi mungkin akan mengambil nilai-nilai yang terlalu tinggi sehingga tidak realistis. Bila anak tidak mau akan terjadi pemaksaan orang tua yang berakibat terjadinya kekerasan terhadap anak.
c) Orang tua yang terlalu keras
Anak yang diperlakukan terlalu keras cenderung tumbuh dan berkembang menjadi anak yang penurut dan penakut. Bila anak berontak terhadap dominasi orang tuanya ia akan menjadi penentang. Konflik ini bisa berakibat terjadi kekerasan terhadap anak. 
4. Pola Asuh
a. Difinisi
Pengertian pola asuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah merupakan suatu bentuk (struktur), sistem dalam menjaga, merawat, mendidik dan membimbing anak kecil (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Sedangkan pola asuh menurut Sunarti (2004) adalah suatu model atau cara mendidik anak yang merupakan suatu kewajiban dari setiap orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak yang sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya.
Menurut Darajat (dalam Shochib, 2010) mengasuh anak maksudnya adalah mendidik dan memelihara anak itu, mengurus makan, minum, pakaiannya, dan keberhasilannya dalam periode yang pertama sampai dewasa. Dengan pengertian diatas dapatlah dipahami bahwa pengasuhan anak yang dimaksud adalah kepemimpinan, bimbingan, yang dilakukan terhadap anak berkaitan dengan kepentingan hidupnya.
b. Jenis-Jenis Pola Asuh 
Tipe pola asuh terdiri dari dua dimensi perilaku yaitu Directive
Behavior dan Supportive Behavior. 
1) Directive Behavior melibatkan komunikasi searah di mana orangtua menguraikan peran anak dan memberitahu anak apa yang harus mereka lakukan, di mana, kapan, dan bagaimana melakukan suatu tugas.
2) Supportive Behavior melibatkan komunikasi dua arah di mana orang tua mendengarkan anak, memberikan dorongan, membesarkan hati, memberikan teguran positif dan membantu mengarahkan perilaku anak. Anak yang disiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara. Artinya, tanggung jawab orangtua adalah mengupayakan agar anak berdisiplin diri untuk melaksanakan hubungan dengan Tuhan yang menciptakannya, dirinya sendiri, sesama manusia, dan lingkungan alam dan mahkluk hidup lainnya berdasarkan nilai moral. Orang tua yang mampu berprilaku seperti diatas, berarti mereka telah mencerminkan nilai-nilai moral dan bertanggung jawab untuk mengupayakannya (Shochib, 2010).
5. Pra Sekolah
a. Difinisi
Anak diartikan seseorang yang berusia kurang dari delapan belas tahun dalam masa tumbuh kembang dengan kebutuhan khusus, baik kebutuhan fisik, psokologis, sosial, dan spiriual (Hidayat, 2005). Anak adalah antara usia 0–14 tahun karena diusia inilah risiko cenderung menjadi besar (WHO, 2003 dalam Nursalam, 2007).  Anak prasekolah adalah anak yang berusia 3 sampai 6 tahun yang mempunyai berbagai macam potensi. Potensi-potensi itu di rangsang dan di kembangkan agar pribadi anak tesebut berkembang secara optimal (Supartini, 2004).
b. Ciri-ciri Anak Prasekolah 
Kartono (2007), mengemukakan ciri-ciri anak prasekolah meliputi aspek fisik, sosial, emosi dan kognitif anak.
1) Ciri Fisik 
Penampilan atau gerak-gerik prasekolah mudah di bedakan dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya. Anak prasekolah umumnya sangat aktif. Mereka telah memiliki penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan-kegiatan yang dapay di lakukan sendiri. Berikan kesempatan pada anak untuk lari, memanjat, dan melompat. Usahakan kegiatan tersebut sebanyak mungkin sesuai dengan kebutuhan anak dan selalu di bawah pengawasan. Walaupun anak laki-laki lebih besar, namun anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang bersifat pratis, khususnya dalam tugas motorik halus, tetapi sebaiknya jangan mengeritik anak laki-laki apabila  tidak terampil.  Ciri fisik pada anak usia 4-6 tahun tinggi badan bertambah rata-rata 6,25-7,5 cm pertahun, tinggi rata-rata anak usia 4 tahun adalah 2,3 kg per tahun. Berat badan anak usi 4-6 tahun rata-rata 2-3 kh pertahun, berat badan rata-rata anak usia 4 tahun adalah16,8 kg (Muscari, 2005).
2) Ciri Sosial 
Anak prasekolah biasanya juga mudah bersosialisasi dengan orang   sekitarnya. Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atau dua sahabat yang cepat berganti. Mereka umumnya dapat menyesuaikan diri secara sosial, mereka mau bermain dengan teman. Sahabat yang biasa di pilih yang sama jenis kelaminnya, tetapi kemudian berkembang menjadi sahabat yang terdiri dari jenis kelamin berbeda. Pada usia 4-6 tahun anak sudah memiliki keterikan selain dengan orang tua, termasuk kakek nenek, saudara kandung, dan guru sekolah, anak memerlukan interaksi yang yang teratur untuk membantu mengembangkan keterampilan sosialnya (Muscari, 2005). 

3) Ciri Emosional 
Anak prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka, sikap marah, iri hati pada anak prasekolah sering terjadi. Mereka sering kali memperebutkan perhatian guru dan orang sekitar.
4) Ciri Kognitif
Anak prasekolah umumya sudah terampil berbahasa, sebagian dari mereka senang berbicara, khususnya pada kelompoknya. Sebaiknya anak di beri kesempatan untuk menjadi pendengar yang baik. 
Pada usia 2-4 tahun anak sudah dapat menghubungkan satu kejadian dengan kejadian yang simultan dan anak mampu menampilkan pemikirn yang egosentrik, pada usia 4-7 tahun anak mampu membuat klasifikasi, menjumlahkan, dan menghubungkan objek-objek anak mulai menunjukkan proses berfikir intuifif (anak menyadari bahwa sesuatu adalah benar tetapi dia tidak dapat mengatakan alasanya ), anak menggunakan banyak kata yang sesuai tetapi kurang memahami makna sebenarnya serta anak tidak mampu untuk melihat sudut pandang orang lain ( Muscari, 2005 ).
B. Penelitian Terkait
1. Putri & santoso (2012), Persepsi Orang Tua Tentang Kekerasan Verbal Pada Anak. Hasil: Pengetahuan Orang tua tentang kekerasan verbal pada anak Dua dari empat partisipan mengatakan bahwa kekerasan verbal berupa katakata yang tidak baik untuk diucapkan. Dua partisipan lain mengatakan kekerasan verbal pada anak adalah ketika orang tua membentak anak. 
Faktor-faktor yang menyebabkan orang tua melakukan kekerasan verbal pada anak Penyebab orang tua melakukan kekerasan verbal pada anak terjadi karena dua hal, yang pertama karena faktor orang tua itu sendiri, yang kedua dikarenakan oleh karakteristik anak. Tiga dari empat partisipan mengatakan bahwa anak usia 3 sampai 4 tahun lebih banyak meniru. Faktor yang kedua adalah dari dalam diri orang tua tersebut. Keempat partisipan mengatakan sebab mereka melakukan kekerasan verbal pada anak salah satunya adalah karena karakter orang tua tersebut, orang tua yang memiliki karakter keras sehingga dengan mudah melakukan kekerasan verbal pada anak. Karakter orang tua yang seperti itu adalah bentukan dari orang tua sebelumnya, cara mendidik dan membimbing anak sangat mempengaruhi pembentukan karakter. 
Dampak orang tua melakukan kekerasan verbal pada anak memiliki segi positif dan negatif. Dampak positif orang tua melakukan tindakan kekerasan verbal pada anak adalah agar anak berfikir bahwa yang dilakukannya adalah salah. 
2. Fitriana dkk (2015), Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Perilaku Orang Tua Dalam Melakukan Kekerasan Verbal Terhadap Anak Usia Pra-Sekolah Hasil : Dari hasil penelitian diketahui bahwa  pengalaman orangtua berpengaruh besar terhadap perilaku orangtua dalam melakukan kekerasan verbal terhadap anak pra- sekolah. Orang tua yang mempunyai pengalaman baik mempunyai perilaku yang cenderung tidak melakukan kekerasan verbal pada anaknya, tetapi sebaliknya orang tua yang mempunyai pengalaman buruk cenderung melakukan kekerasan verbal terhadap anaknya.
3. Armiyanti dkk (2017), Pengalaman Verbal Abuse Oleh Keluarga Pada Anak Usia Sekolah Di Kota Semarang. Hasil : Pelaku verbal abuse Dari ketiga partisipan semuanya mengatakan pelaku verbal abuse yaitu ibu. Penyebab verbal abuse Dari ketiga partisipan 2 partisipan mengatakan karena tidak belajar dan bertengkar namun 1 partisipan mengatakan karena hal sepele. 
Respon anak usia sekolah saat mendapatkan verbal abuse Dari ketiga partisipan mengatakan hal yang sama yaitu respon emosional partisipan sedih. Namun untuk jawaban respon perilaku 2 partisipan mengatakan hal sama yaitu menangis dan 1 partisipan mengatakan mendengarkan. 
cara/bentuk verbal abuse Dari ketiga partisipan dua lainnya mengatakan mendapatkan perlakuan intimidasi berupa dibentak. tiga dari 2 partisipan mengatakan hal yang sama yaitu mencela anak. akibat/dampak verbal abuse Dari ketiga partisipan mengatakan mempunyai kategori perilaku malas belajar dan agresif.  

A. Kerangka alur pikir
Gambar 2.1
Kerangka Alur PikirFaktor eksternal
a. Faktor ekonomi
b. Faktor lingkungan

Faktor internal
a. Faktor pengetahuan orang tua
b. Faktor pengalaman orang tua







Akibat / dampak pada anak
1. Anak menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain
2. Mengganggu perkembangan
3. Anak menjadi agresif
4. Gangguan emosi
5. Hubungan sosial terganggu
6. Kepribadian sosiopath atau antisocialpersonality disorder
7. Menciptakan lingkaran setan dalam keluarga
8. Rendahnya motivasi belajar
Prilaku Verbal  Abuse
Bentuk verbal abuse:
1. Tidak sayng dan dingin
2. Intimidasi
3. Mengecilkan atau mempermalukan anak
4. Kebiasaan mencela anak
5. Tidak mengindahkan atau menolak anak 















(Sumber : Lestari,2015., Notoatmodjo,2003., Notoatmodjo,2005., Soekamto,2002., Wahyuni,2013 & Fitria,Pratiwi&Sutanto,2015., )
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